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Abstrak 

 

Kekuasaan Kehakiman sebagai suatu kekuasaan negara yang bebas dan merdeka di satu sisi 

membawa dampak yang sangat positif terhadap upaya penegakan hukum di Indonesia. Dalam 

hal ini, hakim menjadi suatu badan yang independen dan putusannya tidak dapat dipengaruhi 

oleh badan-badan atau kekuasaan lain. Tetapi di sisi lain, kebebasan hakim dalam menjatuhkan 

putusannya ternyata juga membawa suatu dampak negatif yaitu munculnya disparitas pidana. 

Disparitas Pidana adalah penerapan pidana yang tidak sama terhadap tindak pidana yang sama 

atau terhadap tindak-tindak pidana yang sifat berbahayanya dapat diperbandingkan tanpa dasar 

pembenaran yang jelas. Disparitas pidana dalam tindak pidana secara umum bila dihubungkan 

dengan teori pemidanaan modern yaitu individualisasi pemidanaan sebenarnya dapat diterima 

sebagai sesuatu hal yang wajar karena dalam menjatuhkan putusannya, hakim tidak hanya 

melihat perbuatan pelaku saja tetapi juga melihat faktor-faktor lain yang ikut terlibat di dalamnya 

seperti keadaan pelaku secara khusus, alasan-alasan perbuatan yang memberatkan atau 

meringankan hukuman, hukum kebiasaan yang hidup dalam masyarakat setempat, dan lain 

sebagainya. Namun persoalannya tentu akan menjadi lain apabila disparitas pidana tersebut 

terjadi tanpa alasan yang jelas. Disparitas pidana membawa dampak yang cukup serius bagi 

pelaku sendiri maupun bagi masyarakat luas. Terpidana yang telah merasa menjadi korban 

ketidakadilan Pengadilan akan menjadi terpidana yang tidak menghargai hukum, padahal 

penghargaan terhadap hukum merupakan salah satu tujuan pemidanaan. Disparitas pidana, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, juga membawa dampak bagi masyarakat yaitu bahwa 

masyarakat cenderung akan menjadi skeptis dan apatis terhadap hukum. Dalam upaya 

penanggulangan timbulnya disparitas pidana dalam putusan, maka setidaknya pendekatan yang 

harus dilakukan secara kontinyu dan konsisten yaitu dengan memperkecil disparitas putusan 

pidana itu sendiri sehingga memperkecil pengaruh atau dampak negatif dari disparitas putusan 

pidana tersebut. Dengan demikian, timbulnya disparitas pidana akan dapat dicegah sedini 

mungkin dan akibat-akibat yang ditimbulkannya juga akan dapat ditanggulangi. 

Keyword: Disparitas Putusan Pidana, and Putusan Hakim. 
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Abstract 

On the one hand, Judicial Power as a power of free and independent state has brought a very 

positive impact on law enforcement efforts in Indonesia. In this case, the judge becomes an 

independent corporation and its decision cannot be influenced by any agencies or other 

authorities. But on the other hand, the independence of judges in imposing its decision has also 

brought a negative impact of the emergence of criminal disparities. Criminal Disparity is a 

punishment application which is not the same offense against the same offense or for criminal 

acts of a dangerous nature can be compared without a clear justification. Disparities in the 

criminal offense generally connected with the modern theory of punishment that is 

individualized sentencing can actually be accepted as a natural thing because in imposing its 

decision, the judge did not just see the perpetrators of the act, but also look at other factors which 

are involved in them as the condition of perpetrators in particular circumstances, the reasons for 

the action to aggravate or to relieve the burden of punishment, the law of the living habits of the 

local community, and so forth. However, the problem would be different if criminal disparity 

occurs for no apparent reason. Criminal disparity has a serious impact for the perpetrators 

themselves and for society at large. Inmates who have been victims of injustice of the Court will 

be a convict who does not respect the law, but in fact, the respect for the law is one purpose of 

criminalization. Disparity in the criminal, either directly or indirectly, also carries the 

implications towards society is that people tend to be skeptical and apathetic about the law. In 

the response to the emergence of disparities in the criminal verdict, then at least the approach 

that should be done continuously and consistently is to reduce disparities criminal judgment 

itself in purpose to minimize the negative impact or negative influence of disparities in the 

criminal verdict. Thus, the emergence of disparities in the criminal will be prevented as early as 

possible and the resulting consequences will also be addressed. 

Keyword: Disparity in Criminal Verdict, and Adjudication 
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PERNYATAAN KEASLIAN 

Untuk melihat keaslian penulisan, maka telah dilakukan penulusuran pada berbagai 

referensi dan hasil penulisan dalam media cetak maupun media elektronik. Penulisan yang 

berkaitan dengan Tinjauan Terhadap Dasar Putusan Disparitas Pemidanaan Oleh Hakim Untuk 

Perkara Sejenis Di Pengadilan Negeri Yogyakarta memang pernah dilakukan, namun yang 

menjadi fokus pembahasan sangat jauh berbeda yaitu penulis membahas disparitas pemidanaan, 

dampak dan solusinya secara umum atau berbeda dengan penulisan lain yaitu membahas secara 

konkrit suatu kasus yang mengandung disparitas pemidanaan. Olehnya itu, dalam kesempatan ini 

penulis menyatakan bahwa Penulisan Hukum / Skripsi ini merupakan hasil karya asli penulis, 
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/ Skripsi ini terbukti merupakan duplikasi ataupun plagiasi dari hasil karya penulis lain, maka 
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